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INTISARI

“PENGARUH KOMPOSISI BATU APUNG DAN BATU PECAH SEBAGAI
AGREGAT KASAR TERHADAP SIFAT MEKANIS BETON RINGAN”,
Andreas Hendra Widi Asmono, NPM : 110213905, tahun 2014, Bidang
Peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas
Atma Jaya Yogyakarta.

Beton ringan adalah beton yang memiliki berat jenis (density) lebih ringan
daripada beton pada umumnya. Beton ringan dapat dibuat dengan berbagai cara
antara lain adalah dengan menggunakan agregat ringan seperti batu apung, fly ash,
expanded polystyrene, dan lain sebagainya. Beton ringan struktural memiliki berat
jenis antara 1440 kg/m3 - 1850 kg/m® dengan kuat tekan beton umur 28 hari
berkisar > 17,24 MPa.

Komposisi agregat kasar batu apung sebagai varian dalam penelitaian ini
sebesar 0%, 25%, 50%, 75% dan 100% terhadap substitusi agregat kasar batu
pecah. Pengujian yang dilakukan adalah kuat tekan, modulus elastisitas, kuat tarik
belah, berat jenis dan serapan air beton ringan dengan penambahan fly ash dan
Sikament LN. Kadar fly ash sebesar 20% dari berat semen dan Sikament LN
sebanyak 1,5% dari berat semen. Bentuk benda uji yang digunakan untuk kuat
tekan dan kuat tarik belah adalah silinder diameter 15 cm, tinggi 30 cm, serta
serapan air berbentuk silinder diameter 7 cm, tinggi 15 cm. Kuat tekan diuji pada
umur beton 28 hari dan 56 hari. Kuat tarik belah, modulus elastisitas dan serapan
air diuji pada saat umur 28 hari.

Hasil pengujian diperoleh nilai kuat tekan rata-rata pada umur 28 hari
dengan substitusi batu apung 0%, 25%, 50%, 75% dan 100% berturut-turut adalah
41,457 MPa, 18,498 MPa, 10,346 MPa, 14,808 MPa, 14,150 MPa. Kuat tekan
rata-rata beton umur 56 hari berturut-turut adalah 46,247 MPa, 38,895 MPa,
21,337 MPa, 17,923 MPa, 15,639 MPa. Kuat tekan maksimum pada beton normal
(substitusi batu apung 0%). Pengujian kuat tarik belah dengan dengan substitusi
batu apung 0%, 25%, 50%, 75% dan 100% berturut-turut adalah 4,031 MPa,
2,959 MPa, 2,650 MPa, 2,489 MPa dan 2,071 MPa. Kuat tarik belah maksimum
pada beton normal. Pengujian modulus elastisitas diperoleh nilai modulus
elastisitas rata-rata pada umur 28 hari dengan substitusi batu apung 0%, 25%,
50%, 75% dan 100% berturut-turut adalah 30.834,777 MPa, 31.419,047 MPa,
19.680,246 MPa, 15.602,228 MPa, dan 10.369,389 MPa. Modulus elastisitas
tertinggi pada substitusi batu apung sebesar 25%. Berat jenis maksimum beton
ringan pada beton dengan substitusi batu apung 100% sebesar 1766,824 kg/m®.

Kata Kunci: Beton ringan, batu apung, fly ash, Sikament LN, kuat tekan, kuat
tarik belah, modulus elastisitas, berat jenis.

XV



